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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan masal ah, metodol ogi

penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang menghasilkan beraneka
ragam hasil produksi dari bidang pertanian dan perkebunan, salah satu hasil
produksi dari kedua bidang tersebut adalah kakao. Kakao (Theobroma Cacao)
merupakan tumbuhan berwujud pohon yang berasal dari Amerika Selatan. Dari biji
tumbuhan ini menghasilkan produk olahan yang dikenal sebagai coklat. Sebagai
produk komuditas perdagangan kakao dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu :
kakao mulia (Edel Cacao) dan kakao curah/lindak (Bulk Cacao).

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (Puslitkoka) yang salah satunya berlokasi
di Kabupaten Jember merupakan salah satu lembaga penelitian yang berada
dibawah naungan Lembaga Riset Perkebunan Indonesia — Asosiasi Penelitian
Perkebunan Indonesia (LRPI — APPI). Puslitkoka melakukan berbagai macam
kegiatan guna memaksimalkan hasil produksi kopi dan kakao, macam — macam
kegiatan yang dilakukan oleh Puslitkoka antaralain adalah 1. melakukan penelitian
gunamendapatkan inovasi teknologi di bidang budidaya dan pengolahan hasil kopi
dan kakao, 2. Melakukan kegiatan pelayanan kepada petani/pekebun kopi dan
kakao diseluruh wilayah Indonesia guna memecahkan masalah dan mempercepat
alihteknologi, 3. Membinakemampuan di bidang sumber dayamanusia, saranadan
prasarana guna mendukung kegiatan penelitian dan pelayanan. Dari berbagai sektor
yang adadi Indonesia perkebunan merupakan sal ah satu sektor penyokong terbesar
perputaran roda ekonomi nasional. Potensi pengembangbiakkan kakao di Indonesia
sangat menjanjikan, ini ditandai dengan karakteristik kakao yang mudah tumbuh di

dataran yang mempunyai iklim tropis.
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Proses pengembangbiakkan tanaman kakao bisa dibilang cukup mudah.
Tetapi kurangnya pengetahuan tentang kesesuaian tanah serta berbagai macam
penyakit yang menyerang tanaman kakao bisa menjadi suatu kegagalan dalam
pembudidayaan kakao. Selain dari beberapa factor itu sendiri kegagalan
pembudidayaan kakao disebabkan oleh sumber daya manusia itu sendiri karena
tidak semua pembudidaya kakao mengetahui tentang seluk beluk tanaman kakao.
Hal ini disebabkan karena minimya pengetahuan tentang budidaya kakao, terutama
tentang penyakit dan tanah yang digunakan untuk membudidayakan tanaman kakao

itu sendiri.

Penelitian terdahulu metode Smple Additive Weighting menurut Y ohana
Dewi Lulu W pada jurnal berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Karyawan Terbailk Menggunakan Metode Smple Additive Weigting Studi Kasus
PT Pertamina RU II Dumai” Aplikasi ini diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam mengukur kinerja perusahaan, sehingga perusahaan dapat berkembang
dengan pesat sesuai visi dan misi perusahaan tersebut. Penelitian terdahulu metode
Forward Chaining menurut Utari Setya Hartini pada jurna yang berjudul
“Perancangan dan Implementasi Sistem Pakar Deteksi Dini Gangguan Masa
Kehamilan Dengan Metode Forward Chaining” Menyediakan sebuah aplikasi
sistem pakar mendeteks dini gangguan padamasa kehamilan dalam rangka
membantu untuk mengetahui dan mendiagnosa penyakit sekaligus memberikan
layanan konsultasi kesehatan hanya dengan mengakses internet dimanapun berada
dan pada saat kapanpun dibutuhkan.

Dari penjelasan permasalahan budidya tanaman kakao diatas maka
diperlukan pengetahuan tentang berbagai macam penyakit yang meneyerang dan
kesesuaian lahan yang diperlukan untuk membudidayakan tanaman kakao,
sehingga pembudidaya dapat melakukan penanganan lebih awal untuk mengatasi
masalah tersebut. Kesimpulan dari berbagai masalah yang telah dijelaskan diatas
yaitu di perlukan suatu sistem yang dapat membantu dan mempermudah pengguna

untuk mengetahui jenis penyakit kakao dengan menggunakan metode Forward
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Chaining dan karakteristik tanah yang tepat untuk pembudidayaan tanaman kakao
menggunakan metode S mple Additive Weighting.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana cara menggunakan menggunakan metode Forward Chaining untuk
mendeteksi penyakit yang menyerang kakao dan solusi untuk megatasi penyakit
tersbuit.

2. Bagaimana cara menggunakan metode Smple Additive Weighting untuk
mengetahui kesesuaian lahan yang dibutuhkan tanaman kakao yang akan di
budidayakan pada lahan tersebut.

3. Bagaimana membuat aplikasi untuk membantu pengambilan keputusan dalam
proses penentuan lahan yang tepat untuk pembudidayaan tanaman kakao
dengan keadaan tanah yang tersedia serta mendeteksi penyakit yang menyerang

tanaman kakao.

3.1. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat berisi tentang tujuan dari penelitian penerapan metode
Smple Additive Weighting dan Forward Chaining untuk sistem penunjang
pengambilan keputusan pada tanaman kakao . Sedangkan pada bagian manfaat
berisi tentang manfaat apa yang akan diperoleh pada pendlitian ini, baik bagi
peneliti sendiri maupun bagi objek pada penelitianini.

3.1.1. Tujuan
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya adapun
tujuan dari penelitianini adalah :

1. Implementasi metode Forward Chaining untuk mendeteksi penyakit yang
menyerang kakao dan solusi untuk menangulangi penyakit tersbut.

2. Implementas Smple Additive Weighting (SAW) untuk mengetahui kesesuaian
lahan yang dibutuhkan untuk menentukan jenis kakao yang akan di
budidayakan pada lahan tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3. Membantu proses pengambilan keputusan dalam menentukan |okas
pembudidayaan kakao yang tepat sertajenis penyakit yang menyerang kakao.

3.1.2 Manfaat
Manfaat diperoleh dari adanya ini adalah aplikasi penunjang keputusan ini
adalah sebagal berikut:

a. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi

siapasaja yang membutuhkan informasi yang berhubungan dengan judul penelitian

ini. Selain itu, hasil penelitian ini merupakan suatu upaya untuk menambah varian

judul penelitian yang ada di Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember.

b. Manfaat bagi pendliti

1. Mengetahui bagaimana proses penerapan metode Smple Additive Weighting
(SAW) dan Forward Chaining untuk menentukan kecocokan |ahan dan deteksi
penyakit pada tanaman kakao.

2. Membantu instansi untuk melakukan pengambilan keputusan dengan sistem
informasi tersebut.

c. Manfaat bagi objek penelitian

1. Memberikan inovasi baru kepada instansi tempat penelitian dilakukan
mengenai penggunaan sistem informasi penunjang keputusan pada tanaman
kakao.

2. Membantu instansi untuk menunjnag dalam pengambilan keputusan sehingga
dapat memberikan alternatif solusi bagi permasalahan kecocokan tanam dan
deteks penyakit pada tanaman kako.

3.1. Batasan Masalah
Adapun hal — hal yang menjadi batasan masalah penelitian yang dilakukan
adalah:
1. Merancang dan membangun Sistem Penunjang Keputusan untuk membantu
mendeteksi penyakit yang menyerang tumbuhan kakao dan penentuan

kesesuaian lahan untuk budidaya kakao.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Sistem informasi yang dirancang menggunakan metode Smple Addtive
Weighting dan Forward Chaning.

3. Sisteminformasi yang akan dibangun berbasis Web.

4. Studi kasus di Pusat Penditian Kopi dan Kakao Jember.

5. Data - data padatahap perancangan sistem yaitu kriteria, subkriteria dan bobot
subkriteriatidak bersifat dinamis.

5.1. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

a.  Pendahuluan
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat,
batasan masalah dan sistematika penulisan.

b. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang kajian materi, penelitian terdahulu dan informasi apasaja
yang digunakan dalam penelitian ini. Dimulai dari kajian pustaka mengenai
pengertian dari sistem hingga metode Smple Additive Weighting (SAW) dan
Forward Chaining.
c. Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode apa yang dilakukan selama penelitian.
Dimulai dari tahap pencarian permasalahan hingga pengujian aplikasi simulasi

sistem penunjang keputusan yang akan dibuat.

d. Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan dengan memaparkan hasil penelitian dan hasil percobaan

pengimplementasian sistem.

e. Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dijelaskan teori-teori serta pustaka yang digunakan untuk

penelitian. Teori-teori ini diambil dari berbaga buku literatur, jurnal dan internet.

21 Kakao

Theobroma cacao adalah namabiologi yang diberikan pada pohon kakao oleh
Linnaeus padatahun 1753. Tempat alamiah dari genus Theobromaadalah di bagian
hutan tropis dengan banyak curah hujan, tingkat kelembaban tinggi, dan teduh.
Dalam kondisi seperti ini Theobroma Cacao jarang berbuah dan hanya sedikit
menghasilkan biji (Spillane, 1995). Bedasarkan penjelasan diatas tanaman yang
pertamakali diberi nama kakao pada tahun 1753 ditemukan di hutan tropis dengan
banyak curah hujan dan tingkat kelembapan yang tinggi yang jarang disinari sinar
matahari, kondisi seperti demikian tidak efektif untuk tumbuh kembang kakao itu
sendiri karena pada kondisi seperti itu tanaman kakao menghasilkan jumlah buah

yang sangat minim.

Berdasarkan daerah asalnya kakao tumbuh dibawah naungan pohon-pohon
yang tinggi. Habitat seperti itu masih dipertahankan dalam budi dayakakao dengan
menanam pohon pelindung. Kakao mutlak membutuhkan naungan sgjak tanam
sampai umur 2 - 3 tahun. Tanaman muda yang kurang naungan pertumbuhannya
akan terlambat. Tanaman ini juga tidak tahan angin kencang sehingga tanaman
pelindung (penaung) dapat berfungsi sebagai penahan angin (Poedjiwidodo, 1996).
Kesimpulan dari penjelasan diatas adal ah tanaman kakao memerlukan tanaman lain
untuk melindungi dirinya dari sinar matahari dan terjangan angin sgfak masatanam
sampai kakao berumur 2 — 3 tahun , setalah kakao berumur 3 tahun maka tanaman
kakao membutuhkan sinar matahari untuk menghasilkan kualitas buah dan biji yang

bermutu tinggi.

2.2 JenisKakao
Tanaman kakao terdiri dari 2 (dua) tipe yang dibedakan berdasarkan atas

warnabijinya, warna putih termasuk ke dalam grup Criollo, sedangkan biji tanaman
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ungu termasuk grup Forastero. Walaupun spesi es tanaman yang ada cukup banyak,
pada umumnya kakao dibagi 2 (dua) tipe antaralain: a. Criello: 1. Criello Amerika
Tengah 2. Criello Amerika Selatan, b. Forastero : 1. Forastero Amazone 2.
Trinitario (merupakan hibrid Criollodan dan Forastero) (Nasution, 1976).
Berdasarkan penjelasan diatas pembagian tanaman kakao berdasarkan biji dibagi
menjadi 2 tipe yaitu tipe Criello dan Forsatero. pembagian tersebut didasarkan
pada banyaknya jumlah tanaman yang pernah dikembangbiakkan. Pembagian
tanaman kakao berdasarkan biji tersebut menjadi landasan untuk perkembangan

kakao berkualitas unggul.

Ciri - ciri kakao Criello yaitu Criollo termasuk kakao yang bermutu tinggi
atau kakao mulia/edel cacao atau fine flavour cacao. Criollo memiliki ciri-ciri
sebagai berikut (Susanto, F. X.. 1994):

1)  pertumbuhan tanaman kurang kuat dan produksinya relatif rendah.

2)  tunas-tunas muda umumnya berbulu.

3) masaberbuah lambat.

4)  agak pekaterhadap serangan hama dan penyakit.

5)  kulit buah tipis dan mudah diiris.

6) terdapat 10 alur yang letaknya berselang-seling, dimana5 alur agak dalam
dan 5 alur dangkal.

7) ujung buah umunya berbentuk tumpul, sedikit bengkok, dan tidak
memiliki bottle neck.

8)  tiap buah berisi 30-40 hiji, yangbentuknya agak bulat sampai bulai.

9) endospermaenya berawrna putih.

10) prosesfermentas lebih cepat dan rasnayatidak begitu pahit.

11) warna buah muda umunya merah dan bila sudah masak menjadi orange.
contohnyaDR 1, DR 2, Dr 38

Ciri — ciri kakao Trinitario Forastero umumnya termasuk kakao bermutu
rendah atau disebut kakao curah/kakao curai/bulk cacao. Forastero memiliki
ciri-ciri sebagai berikut (Susanto, F. X.. 1994):
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1)  pertumbuhan tanaman kuat dan produksinyatinggi.

2)  masaberbuah lebih awal.

3) umunyadiperbanyak dengan seamaian hibrida.

4)  reatif lebih tahan serangan hama dan penyakit.

5)  kulit buah agak keras tetapi permukaanya halus.

6) aur-alur padakulit buah agak dalam.

7) adayang memiliki bottle neck dan ada pulayang tidak memiliki.
8)  endospermaenya berwarna ungu-tua dan berbentuk gepeng.

9) prosesfermentasinyalebih lama.

10) rasabiji Iebih pahit.

11) kulit buah berawarna hijau terutama yang berasal dari amazona dan merah
yang berasal dari daerah lain. Contohnyal CS, Sca, GC.

2.3 Lahan

Menurut Purwowidodo (1983) lahan mempunyai pengertian: “Suatu
lingkungan fisik yang mencakup iklim, relief tanah, hidrologi, dan tumbuhan yang
sampai pada batas tertentu akan mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan”.
Lahan juga diartikan sebagai “Permukaan daratan dengan benda- benda padat, cair
bahkan gas” (Rafi“l, 1985). Kesimpulan dari pernyataan purwowidodo lahan
adalah suatu daratan yang terletak pada struktur geologis tertentu dimana keadaan
alam pada daerah tersebut sangat mempengaruhi dalam pemanfaatan daratan
tersebut.

Definisi lain juga dikemukakan oleh Arsyad yaitu : Lahan diartikan sebagai
lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan vegetas serta benda
yang diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan, termasuk
didalamnyahasil kegiatan manusiadimasalalu dan sekarang seperti hasil reklamasi
laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang merugikan seperti yang tersalinasi.
(FAO dalam Arsyad, 1989). Kesimpulan dari penyataan diatas yaitu lahan adalah
lingkugan fisik yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan manusia pada masa

lalau dan masa yang akan datang.
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Penggunaan lahan di artikan sebagai setigp bentuk intervenss manusia
terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Lillesand dan Kiefer
(1993) mendefinisikan penggunaan lahan berhubungan dengan kegiatan manusia
pada suatu bidang |ahan, sedangkan penutupan |ahan lebih merupakan perwujudan
fisikk obyek-obyek yang menutupi lahan tanpa mempersoalkan kegiatan manusia
terhadap obyek-obyek tersebut. Sistem penggunaan lahan dikelompokkan menjadi
2 kelompok besar yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan non
pertanian. Penggunaan lahan pertanian antara lain sawah, ladang, kebun, padang
rumput, hutan produksi, hutan lindung dan sebagainya. Penggunaan lahan non
pertanian antaralain penggunaan lahan perkotaan atau pedesaaan, industri, rekreasi,
pertambangan dan sebagainya.

2.4 Penyakit

Menurut pracaya (2003) Tanaman dikatakan sakit apabila ada perubahan
seluruh atau sebagian organ-organ tanaman yang menyebabkan terganggunya
kegiatan fisiologis sehari-hari. Secara singkat penyakit tanaman adalah
penyimpangan dari keadaan normal (Pracaya, 2003: 320). Kesimpulan dari
pernyataan ini adalah tanaman dapat dikatakan sehat atau normal jika tanaman
tersebut dapat menjalankan fungsi-fungsi fisiologis dengan baik, seperti
pembelahan dan perkembangan sel, pengisapan air dan zat hara, fotosintesis dan
lain-lain. Gangguan pada proses fisiologis atau fungsi-fungsi tanaman dapat

menimbulkan penyakit.

Rahmat Rukmana dan Sugandi Saputra (2005: 11) menyatakan, Penyakit
tanaman adalah sesuatu yang menyimpang dari keadaan normal, cukup jelas
menimbulkan gejala yang dapat dilihat, menurunkan kualitas atau nilai ekonomis,
dan merupakan akibat interaksi yang cukup lama. Tanaman sakit adalah suatu
keaadaan proses hidup tanaman yang menyimpang dari keadaan normal dan
menimbulkan kerusakan. Makna kerusakan tanaman adalah setiap perubahan pada

tanaman yang menyebabkan menurunya kuantitas dan kualitas hasil.
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Kakao merupakan tanaman produksi coklat yang sangat rentan denga segala
bentuk serangan penyakit, dikarenakan tanaman kakao mempunyai sifat
ketergantungan terhadap tanaman lain untuk dapat tumbuh pada masa kakao baru
ditaman membutuhkan tanaman naungan agar tidak terkena panas atahari yang

berlebihan. Beberapa penyakit yang sering menyerang kakao :

a. penyakit VSD (Vaskular Streak Dieback) tanaman kakao yang
disebabkan oleh infeksi jamur Oncobasidium theobromae daun
menguning dengan bercak-bercak berwarna hijau. Daun-daun yang
menguning akhirnya gugur sehingga tampak gejala ranting bolong-
bolong. Pada bekas duduk daun bila disayat terlihat tiga buah noktah
berwarna cokelat kehitaman.

b. Penyakit busuk buah kakao adalah salah satu penyakit penting yang sering
menyerang tanaman kakao. Penyakit ini disebabkan oleh infeks jamur
Phythoptora palmivora pada buah. Penyakit busuk buah kakao sering
menyerang tanaman yang memiliki sistem kekebalan yang rentan serta
ditunjang ol eh keberadaan kebun yang lembab dan gelap. Gejalaserangan
penyakit busuk buah adalah timbulnya bercak-bercak hitam pada bagian
kulit luar buah. Bercak-bercak hitam tersebut akan meluas hingga
menutupi semua bagian kulit buah jikatidak segera dikendalikan.

c. Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting bagi tanaman
kakao yang disebabkan oleh infeksi jamur Phythotora pamivora pada
batang dan cabang tanaman kakao. Batang tanaman kakao yang terserang
penyakit kanker batang memiliki bercak-cercak hitam. Bercak hitam
tersebut nampak seperti basah dan membusuk. Bercak hitam membusuk
ditandal dengan adanya cairan merah berkarat dengan kulit kayu disekitar

bagian yang membusuk berwarna coklat kemerah-merahan.

2.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Menurut Kusumadewi (2006), metode SAW sering juga dikena dengan
istilah metode penjumliahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah  mencari
penjumlahan terbobot dari kinerja setiap alternatif pada semua atribut. Metode
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SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Perhitungan matrix
aternatif dibagi menjadi dua, yaitu perhitungan attribute benefit dan cost, rumus
perhitungan attribute dapat dilihat pada persamaan 2.1.

XY jikaj adalah atribut keuntungan (Benefit
Max XY
.................. 2.1)
rij =
~ Jikaj adalah atribut biaya (cost)
Min XY
Xu
Dimana
rij =rating kerja ternormalisasi

Maxij = nilai maximum dari setiap baris dan kolom
Minij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom

Xij = baris dan kolom dari matrix

Dimanari; adalah rating kinerjaternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut C; : i =
1,2, ..., mdanj=1,2, ..., n. rumus perhitungan nilai preferensi untuk setiap

dternatif (V) pada persamaan 2.2.

n
Vi — ZW]

o] (2.2)
Dimana

Vi  =Nilai akhir dari alternative

W; = Bobot yang telah ditentukan

rj = Normalisas matriks

Dari persamaan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jika nilai Vi lebih besar
mengindikasikan bahwa alternatif A lebih terpilih (Kusumadewi, 2006).
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Algoritma metode Smple Additive Weighting (SAW) dapat dilihat pada gambar
2.1

Memasukkan data darl ap
kriteria pada tap alternatif

Buat matriks Parbalkan
keputusan Bobot kriteria
Normaksasi

Matriks keputusan

L N Kalikan Matriks Keputusan

Dengan bobot kriteria

!

Preferens: tiap altornatif

Selesa

Gambar 2.1 Algoritma Metode SAW

(Kusumadewi, 2006)

Pada gambar 2.1 mula - mula menentukan kriteria yang akan diberikan
bobot pada sistem. Setelah penentuan data memasukkan data dari tiap kriteria pada
tiap aternatif. Pembuatan matriks untuk proses pengambilan keputusan yang telah
dinormalisasi. Setelah membuat matriks proses pengambilan keputusan tahapan
selanjutnya yaitu pemberian bobot kriteria dari data yang telah ditentukan
sebelumnya , setelah rancangan proses pengambilan keputusan dan pemberian
bobot telah dilakukan selanjutnya perkalian matriks keputusan dengan bobot
kriteria. Dari proses tersebut kita dapat menentukan prefensi tiap alternative.

A. Contoh kasus pemecahan masalah menggunakan metode Smple Additive
Weighting (SAW)

Bagian kemahasiswaan telah membuat pengumuman tentang dibukanya

kesempatan memperoleh “BEASISWA”. Beasiswa ini diperuntukkan untuk tiga

Mahasiswa. Jumlah pendaftar sampai pada tanggal terakhir terkumpul 50

mahasi swa.
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1. Kriteria

Usia, jumlah penghasilan orangtua, semester, jumlah tanggungan orangtua, dan

jumlah saudara kandung. Penentuan kriteria yang dapat digolongkan ke dalam
2. Kriteria benefit

Jumlah tanggungan orangtua, Jumlah saudara kandung, |PK
3. Kriteria cost

pembuatan tabel usia, Jumlah penghasilan orangtua, Semester dapat dilihat

padatabel 2.1, tabel 2.2, dan tabel 2.3.

Tabel 2.1 Pembuatan Tabel Kriteria

No Kriteria Keterngan

1 C Usia

2. Cz Jumlah Penghasilan Orangtua
3! Cs Semester

4., Ca Jumlah Tanggungan Orangtua
5 Cs Jumlah Saudara Kandung

6. Ce IPK

Tabel 2.2 Pembobotan Kriteria

Kriteria
Alternatif

Ci1 C2 Cs Ca Cs Cs
A1 1 0,5 0,8 1 1 0,5
Az 0,75 0,5 0,6 0,5 0,5 0,75
Az 0,5 0,5 0,6 0,25 0,25 0,25

Tabel 2.3 Pembobotan (W)

No Kriteria Nilai Bobot
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1 C1 0,15
2 C2 0,30

3 C3 0,10

4 C4 0,20

C5 0,10

6 C6 0,15

Tota 1
Keterangan
A : calon yang diseleksi
C: Kriteria
Matrik keputusan

1 05 08 1 1 0,5
X=107% 05 06 05 05 075
05 05 06 025 025 0,25

Normalisas kriteria cost
Rii = (minXij / Xjj)
R11=min{1,0.75;0.5} / 1 =05/1 = 0.5
R21=min{1,0.75;0.5} /0.75 =0.5/0.75 = 0.67
R31=min{1,0.75;,0.5} / 1 =05/05 = 1
R12=min{0.5;0.5;0.5} /0.5 =0.5/05 = 1
R22 =min{0.5;0.5;0.5} /0.5 =05/05 = 1
R32=min{0.5;0.5;0.5} /0.5 =05/05 = 1
R13=min{0.8;0.6;0.6} /0.8 =0.6/0.8 = 0.75
R23=min{0.8;0.6;0.6} /0.6 =0.6/0.6 = 1

14
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R33=min{0.8;0.6;,0.6} /0.6 =0.6/0.6 = 1
Normalisas kriteria benefit

R14 = 1.00/ max{1; 0.5;0.25} =1/1 = 1
R24 = 0.50/ max{1; 0.5;0.25} =0.5/1 = 0.5
R34 = 0.25/ max{1; 0.5;0.25} =0.25/1 = 0.25
R15= 1.00/ max{1; 0.5;0.25} =1/1 = 1
R25= 0.50/ max{1; 0.5;0.25} =0.5/1 = 0.5
R35= 0.25/max{1; 0.5;0.25} =0.25/1 = 0.25
R16 = 0.50/ max{0.5; 0.75;0.25} =05/0.75 = 0.67
R26 = 0.75/max{0.5; 0.75,0.25} =0.75/0.75 = 1
R36=0.25 / max{0.5; 0.75;0.25} =0.25/075 = 0.33

Tabel faktor normalisasi
0,5 1 075 1 1 0,67

R= 067 1 1 05 05 1
1 1 1 025 025 0,3

Pada proses perangkingan dengan menentukan nilai preverenss menggunakan

rumus pada persamaan(4).

n

V;= Z Wi T ittt Persamaan(4)
=1
Keterangan
Vj= ranking untuk setiap alternatif

W= nila bobot dari setiap kriteria
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rij=  nilai rating kinerjaternormalisasi
V1= 0,8505
V2= 10,8005
V3= 0,6745

Berdasarkan nilai perankingan maka dapat direkomendasikan prioritas calon
penerima beasiswa adalah V1, V2, dan V3.

2.6 Metode Forward Chaning

Forward Chaining merupakan suatu penalaran yang dimulai dari fakta
untuk mendapatkan  kesimpulan (conclusion) dari fakta tersebut. Forward
chaining bisa dikatakan sebagai strategi inference yang bermula dari sgjumlah
fakta yang diketahui. Pencarian dilakukan dengan menggunakan rules yang
premisnya cocok dengan fakta yang diketahui tersebut untuk memperoleh fakta
baru dan melanjutkan proses hingga goal dicapal atau hingga sudah tidak ada rules
lagi yang premisnya cocok dengan fakta yang diketahui maupun fakta yang
diperoleh.

Forward chaining bisa disebut juga runut maju atau pencarian yang dimotori
data (data driven search). Jadi pencarian dimula dari premis-premis atau
informasi masukan (if) dahulu kemudian menuju konklusi atau derived
information (then). Forward Chaining berarti menggunakan himpunan aturan
kondisi-aksi. Dalam metode ini, data digunakan untuk menentukan aturan mana
yang akan dijalankan atau dengan menambahkan data ke memori kerja untuk

diproses agar ditemukan suatu hasil.

Komputer
IApat,, = Basis Motor T+ Qupn
Masalah ——— : — Jawaban
Pengetahuan Inferensi :
Pertanyaan ———= ——a  Solusi
dll

Gambar 2.2 Konsep Forward Chaning

(sumber: John McCarthy,1956)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Gambar 2.2 merupakan proses kerjametode Forward Chaning yang dibagi menjadi

2 bagian penting yaitu :

a. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) , bagian ini berisi fakta — fakta, teori
pemikiran dan hubungan antara satu dengan yang lainnya.
b. Motor Infrensi (Infrence Engine) yaitu kemampuan menarik kesimpulan

berdasarkan pengalaman
Contoh kasus menggunakan metode Forward Chaning
User ingin berkonsultasi apakah tepat jika dia berinvestas pada stock IBM?
Variabel-variabel yang digunakan:
A = memiliki uang $10.000 untuk investasi
B = berusia< 30 tahun
C =tingkat pendidikan padalevel college
D = pendapatan minimum pertahun $40.000
E = investas pada bidang Sekuritas (Asuransi)
F = investasi pada saham pertumbuhan (growth stock)
G = investasi pada saham IBM
Setiap variabel dapat bernilai TRUE atau FALSE
FAKTA YANG ADA:

a. Diasumsikan si user (investor) memiliki data:

b. Memiliki uang $10.000 (A TRUE)

c. Berusia25tahun (B TRUE)

d. Diaingin meminta nasihat apakah tepat jika berinvestas pada IBM?

RULES
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a Rl : IF seseorang memiliki uang $10.000 untuk berinvestass AND dia
berpendidikan padalevel college THEN dia harus berinvestasi pada bidang
sekuritas

b. R2: IF seseorang memiliki pendapatan per tahun min $40.000 AND dia
berpendidikan pada level college THEN dia harus berinvestasi pada saham
pertumbuhan (growth stocks)

c. R3: IF seseorang berusia < 30 tahun AND dia berinvestasi pada bidang
sekuritas THEN dia sebaiknya berinvestasi pada saham pertumbuhan

d. R4:IF seseorang berusia <> 22 tahun THEN dia berpendidikan college

e. R5:IF seseorang ingin berinvestasi pada saham pertumbuhan THEN saham
yang dipilih adalah saham IBM.

Rule simplification:

a RL:IFAandC, THENE
b. R22IFDandC, THENF
c. R IFBandE, THENF
d. R4 IFB,THENC
e. RS IFF, THENG

Solusi dengan Forward Chaining :
Stepl:IFAand C ThenE=R1

Step Il : IF B then CA,B,C -> True=R4

Step Il : IF A and C then E A,B,C->True=R2
Step IV : IF B and E then F A,B,C,E,F ->true=R3
step V : IF Fthen G. G->True

2.7 Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang berjudul “Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Jenis
Tanaman Berdasarkan Komposiss Tanah dengan Metode Simple Additive
Weighting (SAW)”, yang dilakukan oleh Khabib Mahmudi mahasiswa Universitas
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Muria Kudus. Pada penilitian ini akan dibangun sebuah perangkat lunak
menggunakan metode SAW mengenai penentuan jenis tanaman berdasarkan
komposisi tanah yang menitik beratkan pada berbagai jenis tanaman buah — buahan
Hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan potensi tanah yang dimiliki oleh petani
dengan menanam jenis tanaman yang cocok untuk dibudidayan dengan kondisi
sumberdaya alam yang ada. Penelitian berikutnya yang berjudul “ Sistem
Penunjang Keputusan Deteksi Penyakit Pada Anggrek ”, yang dilakukan oleh Ni
Kadek Pande Dwika Lionamahasiswi Managjemen Informatika Undiksa. Sistem ini
mengimplementasi akan metode Forward Chaining mengenani jenis penyakit yang
menyerang tanaman anggrek dengan mengindentifikasi penyakit dari penampakan
fisik tanaman anggrek itu sendiri. Metode Forward Chaining merupakan metode
yang akan mencari kesimpulan berdasarkan fakta — fakta yang ada dan kemudian

diuji kebenarannya dalam bentuk hipotesis.

2.8 Mode Waterfall

Menurut Pressman (2012), model waterfall merupakan sebuah pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekunsial yang dimulai pada
tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan
pemeliharaan. Alur life cycle pengembangan perangkat lunak pada model waterfall
diselesaikan pertahapan dan berurutan. Alur dari model waterfall dapat dilihat pada.

Requirements

defimition |

Sy stem and

software design ’

Implementa tion

and unit festing ‘

Integ ration and

sy stem testing

\
T Oper atonand

mamtenance

Gambar 2.3 llustrasi Model Waterfall (Pressman, 2012)
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K eterangan dari skema gambar 2.3 adalah :
1. AnaisisKebutuhan

Menganalisis kebutuhan yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi.
Méliputi pengumpulan data kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari aplikasi
yang akan kita bangun. Setelah itu, menentukan fungsi dan fasilitas apa sgja yang
akan dibuat dalam aplikasi.

2. Desain Sistem

Jika proses analisis kebutuhan telah diketahui maka proses selanjutnya adalah
pada tahapan desain sistem. Proses pendesainan sistem dari aplikasi yang akan kita
bangun yaitu dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML).
Penggunaan UML karena sudah menggunakan konsep Object Oriented Design
yang tentunya akan sangat memudahkan developer untuk membangun sebuah

sistem. UML diagram yang akan dibuat antaralain:

a. Business Process

Business Proses digunakan untuk menggambarkan inputan data yang
dibutuhkan sistem, output dari sistem serta tujuan dari pembuatan sistem.
b. UseCaseDiagram

Use case adalah rangkaian/uraian sekelompok yang saling terkait dan
membentuk sistem secarateratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor.
c. Scenario

Scenario diagram digunakan untuk menjelaskan atau menceritakan fitur atau
is yang ada di use case diagram. Scenario menjelaskan aur sistem dan keadaan
yang akan terjadi ketikaterjadi suatu event tertentu.
d. Sguence Diagram

Sequence  diagram  (diagram  urutan) adalah suatu  diagram  yang

memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaks antar objek di dalam sistem
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yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek
tersebut termasuk pengguna, display, dan sebagainya berupa pesan/message.

e. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram mempunyai fungsi yang
sama dengan scenario namun diimplementasikan dalam diagram alir.
f. ClassDiagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur statis class dalam
sistem. Class Diagram dibuat untuk memudahkan dalam proses pengkodean.Entity
Relationship Diagram
g. Entity Relation Diagram

merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis
data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.
3. Coding (Pengkodean)

Setelah proses desain system dikerjakan, proses selanjutnya adalah coding atau
penulisan kode program. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah Java dengan
tool / IDE yang digunakan berupa NetBean. Proses penkodean menggunakan
konsep OOP ( Object Oriented Programming ) dengan tujuan programmer akan
lebih mudah dalam melakukan coding, karena konsep OOP mengikuti model yang
telah ada dalam kehidupan nyata. Semua bagian (entity) dari suatu permasalahan
adalah objek adalah konsep dari OOP. Objek-objek ini kemudian juga dapat berupa
gabungan dari beberapa objek yang lebih kecil. Objek besar dapat dibentuk dengan
menggabungkan beberapa objek-objek dalam bahasa pemrograman. Objek-objek
tersebut berkomunikasi dengan saling interaksi kepada objek lain.

4. Pengujian dan Testing

Pengujian wajib dilakukan untuk menguji apakah sistem ini sudah sesua
dengan kebutuhan dari user atau belum. Dan apakah masih ada kesalahan maupun
kelemahan terhadap sistem yang kami bangun tersebut. Diharapkan proses
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pengujian / testing dapat menyempurnakan sistem yang kami buat. Pengujian yang
dilakukan melibatkan semua aspek sistem meliputi hardware, software aplikasi,
environment software, penempatan aplikasi, dan user yang menggunakan aplikasi

ini. Pengujian perangkat lunak menggunakan dua metode yakni :

a. Black Box Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
memeriksafungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal atau
kerja. Pengetahuan khusus dari kode aplikasi atau struktur internal dan pengetahuan
pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Metode ini memfokuskan pada
keperluan fungsionalitas dari software (Wildan Agissa, 2013).

Pada pengujian black box ini, aplikasi yang dibangun pada pendlitian ini
akan diuji dengan mengujikan langsung running aplikasi dan melakukan kegiatan
pengujian dengan menganalisis proses input dan output yang dihasilkan aplikasi.
b. White Box Testing

White Box Testing Merupakan cara pengujian dengan melihat modul untuk
yang telah dibuat dengan progam — progam yang ada. Dan menganalisa apakah
terjadi kesalahan atau tidak pada penulisan kode progam. Pengujian ini dilakukan
oleh (develeoper) pembuat progam. Jika ada modul yang menghasilkan output
yang tidak sesuai, maka baris-baris progam, variabel dan parameter yang terlibat
pada unit tersebut satu persatu akan di cek dan diperbaiki, kemudian di compile
ulang (Agissa 2013). Menurut Presman (2002) pengujian white box menrupakan
teknik pengujian jalur dasar yang digunakan untuk menentukan kompleksitas logis
dengan menentukan rangkaian dasar jalur eksekusinya. Tahapan teknik pengujian
jaur dasar meliputi dari mulai listing program, grafik alir, kompleksitas siklomatik,
jalur program independen dan pengujian basis set.

5. Maintenance

Perawatan diadakan untuk mengatasi masalah pada sistem dilain waktu ketika
aplikasi sudah dapat digunakan oleh user. Selama user menemui bug pada aplikasi
ini, maka user langsung dapat mengkonfirmasi kepada developer untuk segera
ditangani oleh developer.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang metode-metode yang digunakan selama
penelitian dilakukan, seperti jenis penelitian, studi literatur, data dan sumber
data penelitian, serta tahapan analisis hingga model perancangan sistem.

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, tahapan alur penelitian

untuk membuat sistem penunjang keputusan dapat dilihat pada Gambar 3.1
dibawah ini..

Mulai

!

Studi Literatur
=  Huku
=  Jurnal
o Artikel
*  Situs infernet

W T,
®
Pemgumpulan | *  Ohservasi &
Data ) «  Wawancara &
E
=
=
4
z
Pengolahan .g
Data &
8
=
g
B
.................. 1 _._
Identifikasi Perancangan Pengkodean &
K ebutuhan Sistem Sistem E
£
_____________________________ i &
-
H L
: &
: Evaluasi Testing / g
Sistetm Pengujian Sistem
Penyusunan -
Laporan -
Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian (Sumber:Hasil Andisis, 2014)
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3.2 JenisPendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan untuk proses pengumpulan data yaitu dengan
cara kualitatif dan kuantitatif. Pemecahan masalah menggunakan metode kualitatif
dengan cara melakukan studi literatur yang berkaitan dengan objek yang akan
dibahas dan melakukan wawancaralangsung kepada pihak yang terkait yaitu badan
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Jember. Sedangkan pemecahan masalah dengan
menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan cara pengolahan data yang telah

didapatkan dari studi literatur dan wawancara.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Proses untuk mendapatkan data yang dibutunkan untuk membangun
penunjang keputusan menggunakan dua cara, yatu Studi Literatur dan

wawancara

3.3.1 Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi yang diperlukan
untuk proses perancangan sistem. Data dan informasi dapat diperoleh dari lokasi
penelitian yaitu di pusat penelitian kopi dan kakao jember. Selain itu, studi literatur
juga dapat diperoleh dari paper, jurna ilmiah, serta buku-buku referensi yang

berkaitan dengan penelitian.

3.3.2 Wawancara

Teknik penyerapan pengetahuan terdiri atas dua bagian utama, yaitu
identifikasi proyek dan penyerapan pengetahuan. Pelaksanaan penyerapan
pengetahuan bisanya dil akukan dengan wawancara (interview). Metode wawancara
yang digunakan adalah diskusi bebas (talk through), pembicaraan atas dasar kasus
yang menarik (critical incident technique) dan reklasifikas dari tujuan yang akan
diraih. Penulis dalam penelitian ini melakukan wawancara secara langsung pada
pihak pusat penelitian kopi dan kakao jember.
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3.4 Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan setelah melakukan pengumpulan data mengenai
kriteria tentang tanah yang cocok untuk ditanami kakao dan ciri — ciri serta
penanganan yang tepat dalam mengatasi penyakit yang sedang menjakit tanaman
kakao . Data yang diperoleh akan dianalisa dengan menggunakan metode Smpe
Additive Weighting (SAW) dan Forward Chaining . Proses pembuatan program
sistem informasi kakao dengan menggunakan kedua metode tersebut dapat dilihat

pada gamar 3.2 dan 3.3.
Perhitungan SAW
Mulai -
Input bobot kriteria ke
»  dalam tabel serta pencntuan e z":w 2
Penentuan kateria dan g brmisesieny L
subkriteria tanah I
l’ l | Selesai
Pengambilan data sample Perhitungan matrix mting &Y ; T
alternative dari lapangan kincrja Y= Min *ij ! : -
Hasil perhitungan metode

l l . Simple Additive Weighting

ut data Sample Kedal | T
= : sisumc o Sifat data S s Perhitungan category cost
l Perhitungan nilai p
lbenefit l
Penentuan nilai bobot
kriteria dari sctiap data | Perhitungan category henefit ,  Hasil perhitungan
alternative mating kinerja |
T
%~ Max Xy

Gambar 3.2 Diagram Alir sistem metode Simple Additive Weighting
(Sumber:Hasil Andisis, 2014)

Tahap awa perhitungan metode Smple Additive Weighting dilakukan
dengan penentuan kriteria dan subkriteria tentang objek yang akan diteliti pada
penelitian kali ini objek yang akan diteliti adalah tentang tanah. Proses selanjutnya
setelah penentuan kriteria dan subkriteria mengambil data sample yang akan
dianalisis serta menginputkan karakteristik data sample kedalam sistem serta
penentuan tiap bobot subkriteria untuk setiap sample yang diambil untuk dapat
menuju ke proses selanjutnya.

Tahap selanjutnya, setelah semua data bobot subkriteria terpenuhi akan

dilakukan perhitungan matrix rating kinerja dimana nilai dari setiap bobot
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subkriteria dibagi menurut tiap category dari tiap subkriteria yaitu categoty benefit
dan cost. Setelah hasil perhitungan matrix rating kinerja selesai selanjutnya
mel akukan perhiungan nilai preverensi yakni dengan mengalikan hasil nilai matrix
rating kinerjadengan bobot dasar (bobot yang telah ditentukan oleh pusat penelitian
kopi dan kakao jember). Proses terakhir yakni memilih hasil nilai tertinggi dari
proses perhitungan tersebut yang akan dijadikan sample tanah rekomendasi untuk
budidaya kakao.

Perhitungan Forward Chaining

Mulai
Diagnosa awal penyakit
l dari ceklist gejala
Penentuan Relasi antara | l
gejala dan Penyakit
Pehitungan Diagnosa Awal Persen : (jumlah gejala terpenuhi/
l deteksi penyakit fumlah pejala harus téspeouhi) x 100%
| Ceklist data sample gejala | l
enyakit tanaman kakao Pethit Di
peny i ungan iagnosa s
penyakit menggunakan . s ;
Forward Chaining 0 pada sample
Persentase = (persen / jumlah persen ) l
* 100 % Selesai

Gambar 3.3Diagram Alir sistem metode Forward Chaining
(Sumber:Hasil Analisis, 2014)

Tahap awa dari diagram alir sisitem pada gambar 3.3 yaitu dengan
memnentukan relasi antara penyakit dan gejaladari data yang didapat mela ui studi
literatur dan wawancara. Selgjutnya memilih ggaa yang paling mendekati fakta
dilapangan gejala yang ditimbulkan oleh penyakit pada tanaman kakao. Setelah
emilih ggala — ggaa penyakit selanjutnya akan dilakukan proses perhitungan
diagnosa awa yakni dengan cara jumlah gegjala terpenuhi / jumlah ggala harus
terpenuhi dikali 100 %. Proses selanjutnya setelah gejala awal terpenuhi menuju
proses selanjutnya yaitu perhitungan akhir metode untuk menentukan penyakit
yang sesuai dengan gejala yang telah dipilih yakni dengan cara persen(hasil
perhitungan diagnosa awal berupa persentase) / jumlah persen (jumlah persentase

diagnosa awal jikalebih dari satu relasi penyakit yang terpilih) dikali 100% yang
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kemudian akan didapat hasil persentase kemungkinan besar penyakit yang sedang
menjangkit kakao.

3.5 Tahap Pengembangan Sistem

Didalam pembuatan sistem informasi penunjang keputusan tanaman kakao
ini mengikuti tahapan Software Development Life Cycle (SDLC) waterfall.
Penggunaan SDLC waterfall bertujuan untuk memudahkan aur pembuatan
software. Tahapan SDLC dengan metode waterfall meliputi tahapan analisis,

desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

Setelah tahap pengumpulan data selesai, selanjutnya data akan dianilisis
menggunakan metode Simple Additive Weighting dan Forward Chaining.
Kemudian akan dilanjutkan ke perancangan sistem dengan menggunakan konsep
berbasis objek dengan pemodelan Unified Modelling Language (UML).
Pemodelan UML yang digunakan pada penelitian ini antara lain, Business
Process, Usecase Diagram, Scenario, Sequence Diagram, Activity Diagram, Class
diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD). Setelah tahap perancangan
selesai, dilanjutkan dengan tahap implementasi menggunakan bahasa pemrograman
Java programming. Hasil perancangan dan implementasi kemudian akan ditesting

menggunakan White Box dan Black Box.
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